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BAB II 

EFEKTIVITAS MODEL SCRAMBLE  

DAN WORD SQUARE TERHADAP KEBERHASILAN 

BELAJAR MATERI POKOK  MASA REMAJA  

NABI MUHAMMAD SAW 

 

A. Deskripsi Teori  

1. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti dapat 

membawa hasil guna (untuk usaha tindakan),
1
 dan mendapat 

imbuhan itas. Sedangkan efektivitas pembelajaran merujuk 

pada berdaya dan berhasil guna seluruh komponen 

pembelajaran yang diorganisir untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.
2
 

Untuk mengukur efektivitas dari suatu pembelajaran 

dapat dilakukan dengan menentukan seberapa jauh konsep-

konsep yang telah dipelajari dapat dipindahkan ke dalam mata 

pelajaran selanjutnya atau penerapan secara praktis dalam 

kehidupan sehari-hari. Apabila penerapan suatu strategi 

dibandingkan dengan strategi lainnya dapat membuat peserta 

memiliki kemampuan mentransfer informasi atau 

                                                           
1
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm 284. 

2
 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi 

PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm 11. 
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keterampilan yang telah dipelajari secara lebih besar, maka 

strategi tersebut dikatakan cukup efektif dalam mencapai 

tugas pembelajaran. 

2. Pembelajaran Model Scramble dan Word Square 

Secara kaffah model dimaknakan sebagai suatu objek 

atau konsep yang digunakan untuk mempresentasikan sesuatu 

hal. Sesuatu yang nyata dan dikonversi untuk sebuah bentuk 

yang lebih komprehensif.
3
 

Arends (1997) menyatakan, “The term teaching model 

refers to a perticular approach to instruction that includes its 

goals, syntax, environment, and management system.” Istilah 

model pengajaran mengarah pada suatu pendekatan 

pembelajaran tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya, 

lingkungan, dan sistem pengelolaannya, sehingga model 

pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada 

pendekatan, strategi, metode, atau prosedur. Model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan 

untuk menentukan perangkat-perangakat pembelajaran 

termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, 

dan lain-lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola 

pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran 

                                                           
3
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: 

Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 21. 
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yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 

pendidikannya.
4
 

Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang 

lebih luas daripada strategi, metode, atau prosedur. Model 

pengajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki 

oleh strategi, metode, atau prosedur. Ciri-ciri tersebut ialah: 

a. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta 

atau pengembangnya; 

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa 

belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai); 

c. Tingakah laku mengajar yang diperlukan agar model 

tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil; 

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan 

pembelajaran itu dapat tercapai.
5
 

Word square  berasal dari kata word yang artinya 

kata
6
 dan square yang artinya persegi.

7
 Word square 

merupakan model yang memadukan kemampuan menjawab 

pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokan jawaban pada 

                                                           
4
 Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan 

Profesionalisme Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 133. 

5
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: 

Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), hlm. 23. 

6
 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, 

hlm. 652 

7
 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, 

hlm. 549 
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kotak-kotak jawaban hampir sama dengan teka teki silang 

tetapi bedanya jawabannya sudah ada, namun disamarkan 

dengan menambahkan kotak tambahan dengan sembarang 

huruf atau angka penyamar atau pengecoh. 

Kelebihan model pembelajaran word square  adalah 

sebagai berikut. 

a. Mendorong pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 

SKI materi pokok masa remaja Nabi Muhammad; 

b. Melatih untuk berdisiplin; 

c. Dapat melatih sikap teliti dan kritis; 

d. Merangsang siswa untuk berfikir efektif. 

Sedangkan kelemahan model pembelajaran word 

square  yaitu: 

a. Mematikan kreatifitas siswa; 

b. Siswa tinggal menerima bahan mentah; 

c. Siswa tidak dapat mengembangkan materi yang ada 

dengan kemampuan atau potensi yang dimilikinya. 

Scramble merupakan istilah dalam bahasa Inggris 

yang artinya perebutan.
8
 Scramble merupakan permainan 

yang digemari oleh semua orang tidak hanya anak-anak 

karena permainan ini melibatkan kejelian pikiran dan 

pengetahuan untuk menyusun kata atau frase. Metode ini 

                                                           
8
 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, 

(Jakarta: PT Gramedia, 2005), hlm. 505. 
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mendorong peserta didik untuk berfikir secara aktif dengan 

materi (kata teracak) yang ada. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penerapan 

model pembelajaran scramble adalah sebagai berikut. 

a. Guru menyajikan materi sesuai topik; 

b. guru membagikan lembar kerja dengan jawaban yang 

diacak susunannya; 

c. Buat pertanyaan yang sesuai dengan topik; 

d. Buat jawaban yang diacak hurufnya. 

Kelebihan metode scramble adalah sebagai berikut. 

a. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas segala 

sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya; 

b. Model pembelajaran ini akan memungkinkan siswa untuk 

belajar sambil bermain. Mereka dapat berekreasi sekaligus 

belajar dan berpikir, mempelajari sesuatu secara santai 

dan tidak membuatnya stres atau tertekan; 

c. Selain untuk menimbulkan kegembiraan dan melatih 

keterampilan tertentu, model scramble juga dapat 

memupuk rasa solidaritas dalam kelompok; 

d. Materi yang diberikan melalui salah satu model 

permainan ini biasanya mengesankan dan sulit untuk 

dilupakan; 

e. Sifat kompetitif dalam model ini dapat mendorong siswa 

berlomba-lomba untuk maju. 
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Sedangkan kekurangan model scramble sebagai 

berikut. 

a. Pembelajaran ini terkadang sulit dalam merencanakannya, 

oleh karena terbentur dengan kebiasaan siswa dalam 

belajar; 

b. Terkadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan 

waktu yang panjang sehingga guru sulit menyesuaikannya 

dengan waktu yang telah ditentukan; 

c. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh 

kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, maka 

pembelajaran ini akan sulit di implementasikann oleh 

guru. 

Model permainan seperti ini biasanya menimbulkan 

suara gaduh. Hal tersebut jelas akan mengganggu kelas yang 

berdekatan.
 9
 

Model pembelajaran scramble dan word square cocok 

di gunakan untuk materi masa remaja Nabi Muhammad SAW 

karena model pembelajaran scramble dan word square 

merupakan permainan yang digemari anak-anak jadi dalam 

mempelajari materi masa remaja Nabi Muhammad akan lebih 

menarik dan mudah dipahami bagi peserta didik. Dalam 

pelaksanaanya peserta didik menjadi  lebih aktif dan antusias 

dalam mengikuti pelajaran. 

                                                           
9
 http://www.sriudin.com/2011/07/model-pembelajaran-scramble. 

html, diakses 26 Februari 2013. 

http://www.sriudin.com/2011/07/model-pembelajaran-scramble.%20html
http://www.sriudin.com/2011/07/model-pembelajaran-scramble.%20html
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3. Teori Belajar yang Mendukung Model Pembelajaran 

Scramble dan Word Square 

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan 

mengenai bagaimana terjadinya belajar atau bagaimana 

informasi diproses dalam pikiran siswa itu. Berdasarkan suatu 

teori belajar, diharapkan suatu pembelajaran dapat lebih 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Model pembelajaran scramble dan word square 

mengutamakan peran aktif peserta didik dalam pembelajaran 

untuk membangun proses berfikir peserta didik sehingga 

peserta didik lebih berfikir kreatif. Hal ini sejalan dengan teori 

belajar behavioristik. Menurut Thorndike dalam Belajar dan 

Pembelajaran,  belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai 

akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. 

Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang 

dialami peserta didik dalam hal kemampuannya untuk 

bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi 

antara stimulus dan respon. 

Langkah-langkah pembelajaran yang berpijak pada 

teori behavioristik meliputi: 

a. Menentukan tujuan-tujuan pembelajaran; 

b. Menganalisis lingkungan kelas yang ada saat ini termasuk 

mengidentifikasi pengetahuan awal siswa; 

c. Menentukan materi pelajaran; 
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d. Memecah materi pelajaran menjadi bagian kecil-kecil, 

meliputi pokok bahasan, sub pokok bahasan, topik, dsb; 

e. Menyejikan materi pelajaran; 

f. Memberikan stimulus, dapat berupa pertanyaan baik lisan 

maupun tertulis, tes atau kuis, latihan, atau tugas-tugas; 

g. Mengamati dan mengkaji respons yang diberikan siswa; 

h. Memberikan penguatau ataupun hukuman; 

i. Memberikan stimulis baru; 

j. Mengamati dan mengkaji respons yang diberikan siswa; 

k. Memberikan penguatan lanjutan atau hukuman; 

l. Demikian seterusnya; 

m. Evaluasi hasil belajar.
 10

 

4. Hasil Belajar pada Materi Masa Remaja Nabi 

Muhammad SAW 

a. Hasil Belajar 

Sudjana memandang bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima 

pengalaman belajar.
11

 

Demi tercapainya sebuah proses belajar mengajar, 

maka perlu diketahui adanya prinsip-prinsip dalam belajar 

yaitu: 

                                                           
10

 DR. C. Asari Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2005), hlm. 20-30 

11
 Hamzah B. Uno, dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan 

Pendekatan Pailkem, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011) hlm 141. 
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1) Belajar akan berhasil jika disertai kemauan dan tujuan 

tertentu 

2) Belajar akan lebih berhasil jika disertai perbuatan 

pelatihan  

3) Belajar akan lebih berhasil jika memberi hasil yang 

menyenangkan 

4) Belajar lebih berhasil jika tujuan belajar berhubungan 

dengan aktivitas belajar itu sendiri atau berhubungan 

dengan kebutuhan hidupnya 

5) Belajar lebih berhasil jika bahan yang sedang 

dipelajari dipahami, bukan sekedar menghafal fakta 

6) Dalam proses belajar memerlukan bantuan dan 

bimbingan orang lain 

7) Hasil belajar dibuktikan dengan adanya perubahan 

dalam diri si pelajar 

8) Ulangan dan latihan perlu akan tetapi harus didahului 

oleh pemahaman.
12

 

Setiap manusia wajib mencari ilmu (belajar), 

karena dengan ilmu manusia akan mendapat tempat yang 

mulia di mata Allah SWT. Sebagaimana firman Allah 

SWT dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 

                                                           
12

 Mustaqim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2001), hlm. 69. 
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                    

                     

                          

“Hai orang-orang yang beriman, apabila 

dikatakan kepadamu: berlapang-lapanglah dalam 

majlis, maka lapangkanlah. Niscaya Allah akan 

member kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan: berdirilah kamu, maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 

Allah maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.”(QS: Al-Mujadalah: 11) 

Allah berfirman: Hai orang-orang yang beriman, 

apabila dikatakan kepada kamu oleh siapapun: berlapang-

lapanglah, yakni berupayalah dengan bersungguh-

sungguh walau dengan memaksakan diri untuk member 

tempat orang lain, dalam majlis-majlis, yakni semua 

tempat baik tempat duduk maupun bukan untuk duduk, 

apabida diminta kepada kamu agar melakukan itu maka 

lapangkanlah tempat itu untuk orang lain itu dengan suka 

rela. Jika kamu melakukan hal tersebut, niscaya  Allah 

akan melapangkan segala sesuatu buat kamu dalam hidup 

ini. Dan apabila dikatakan: berdirilah kamu ditempat yang 

lain, atau untuk diduduki tempat mu buat orang yang lebih 

wajar, atau bangkitlah untuk melakukan sesuatu seperti 

untuk solat dan berjihad, maka berdiri dan  bangkitlah, 
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Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

diantara kamu, wahai yang memperkenalkan tuntunan ini, 

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat kemuliaan di dunia dan di akherat  dan Allah 

terhadap apa yang kamu kerjakan  sekarang dan masa 

datang maha mengetahui. 

Ayat di atas tidak menyebut secara tegas bahwa 

Allah akan meninggikan derajat orang berilmu. Tetapi, 

menegaskan bahwa mereka memilikik derajat-derajat, 

yakni yang lebih tinggi daripada yang sekedar beriman. 

Tidak disebutnya kata meninggalkan itu sebagai isyarat 

bahwa sebenarnya ilmu yang dimiliki itulah yang 

berperanan besar dalam ketinggian derajat yang 

diperolehnya bukan akibat dari faktor di luar ilmu itu. 

Tentu saja yang dimaksud (    ) yang 

diberi pengetahuan adalah mereka yang beriman dan 

menghiasi diri mereka dengan ilmu pengetahuan. Ini 

berarti ayat di atas membagi kaum beriman dan beramal 

sholeh dan yang kedua beriman dan beramal sholeh serta 

memiliki ilmu pengetahuan. Derejat kelompok kedua ini 

menjadi lebih tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang 

disandangnya, tetapi juga amal dan pengajarannya kepada 

pihak lain, baik secara lisan atau tulisan, maupun dengan 
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keteladanan. Ilmu yang dimaksud oleh ayat diatas bukan 

saja ilmu agama, tetapi ilmu apapun yang bermanfaat.
13

  

Dari ayat tersebut dapat diketahui tiga hal sebagai 

berikut: 

Pertama, bahwa para sahabat berupaya ingin 

saling mendekat pada saat berada di majlis, tidak saling 

berdesakan tempat ketika berada di majlis Rasulallah 

SAW yang diyakini bahwa dalam wajangannya itu 

terdapat kebaikan yang amat dalam serta keistimewaan 

yang agung. 

Kedua, bahwa perintah untuk saling meluangkan 

dan meluaskan tempat ketika berada di majlis, tidak saling 

berdesakan dan berhimpitan dapat dilakukan sepanjang 

dimungkinkan, karena cara demikian dapat menimbulkan 

keakraban diantara sesama orang di dalam majlis dan 

bersama-sama dapat mendengar wajangan Rasulallah 

SAW. 

Ketiga, bahwa pada setiap orang yang 

memberikan kemudahan kepada hamba Allah yang ingin 

menuju kebaikan dan kedamaian, Allah akan memberikan 

keluasan kebaikan di dunia dan di akherat. Singkatnya 

ayat ini berisi perintah untuk memberikan rasa 

kebahagiaan kepada setiap orang Islam. Atas dasar 

                                                           
13

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta:Lenterahati, 2002). 

hlm. 488-491. 
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Rasulallah SAW menegaskan bahwa Allah akan selalu 

menolong hamba-Nya, selama hambanya tersebut 

menolong sesama saudaranya.
14

 

Jenis-jenis belajar menurut Prof. Dr. Nasution: 

1) Belajar berdasarkan pengamatan 

2) Belajar berdasarkan gerak 

3) Belajar berdasarkan hafalan 

4) Belajar karena masalah (pemecahan masalah) 

5) Belajar berdasarkan emosi.
15

 

Sedangkan menurut Benyamin S. Bloom dkk 

dalam Psikologi Pendidikan, jenis-jenis belajar antara 

lain: 

1) Ranah kognitif 

a) Tipe belajar pengetahuan hafalan tentang hal-hal 

khusus, pengetahuan tentang cara dan sarana 

tentang hal-hal khusus, pengetahuan universal dan 

abstraksi. 

b) Tipe belajar pengertian 

Tipe ini meliputi kemampuan; menerjemahkan, 

menafsirkan dan ekstrapolasi. 

 

 

                                                           
14

 Abudi Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, (Jakarta: PT  Raja 

Grafindo Persada, 2009), hlm. 151-155 

15
 Mustaqim, Psikologi Pendidikan,  hlm. 35. 
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c) Aplikasi 

Hal ini merupakan kemampuan menerapkan suatu 

abstraksi pada situasi konkret atau situasi khusus. 

Abstraksi tersebut bisa berbentuk ide, teori, 

petunjuk teknis prinsip atau generalisasi. 

d) Tipe belajar analisis 

Yaitu upaya untuk memisahkan satu kesatuan 

menjadi unsur-unsur bagian-bagian sehingga jelas 

hierarkinya/eksplisit unsur-unsurnya. Tipe ini 

meliputi: analisis unsur-unsur, analisis hubungan-

hubungan dan analisis prinsip, organisasi. 

e) Tipe belajar sintesis 

Yaitu menyatukan unsur-unsur/bagian-bagian 

menjadi satu bentuk menyeluruh. Dalam hal ini 

menyatukan unsur-unsur dari hasil analisis 

bukanlah sintesis sebab sintesis selalu 

memasukkan unsur baru dalam mengintegrasikan 

sesuatu. Tipe ini meliputi tiga model, yaitu 

menghasilkan komunikasi unik menghasilkan 

rencana, operasi dari suatu tugas/problem dan 

kecakapan mengabstraksikan sejumlah fenomena, 

data dan hasil observasi. 

f) Tipe belajar evaluasi 

Yaitu memberi keputusan tentang nilai sesuatu 

yang ditetapkan dengan mempunyai sudut 
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pandang tertentu, misalnya sudut pandang tujuan, 

metode, materi, dan lain-lain. Tipe ini mencakup: 

kemampuan memberikan evaluasi tentang 

ketepatan suatu karya, keajegan, dalam 

argumentasi memahami nilai mengevaluasi 

dengan cara membandingkan dengan 

menggunakan kriteria eksternal, atau dengan 

kriteria eksplisit. 

2) Ranah afektif 

a) Menyimak 

Yaitu meliputi taraf sadar memperhatikan, 

kesediaan menerima, dan memperhatikan secara 

selektif atau terkontrol. 

b) Merespon 

Hal ini meliputi manut (memperoleh sikap 

responsif, bersedia merespon atas pilihan sendiri 

dan merasa puas dalam merespon). 

c) Menghargai 

Hal ini mencakup menerima nilai, mendambakan 

nilai, dan merasa wajib mengabdi pada nilai. 

d) Mengorganisasi nilai 

Meliputi mengkonseptualisasi nilai dan organisasi 

sistem nilai. 
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e) Mewatak 

Yaitu memberlakukan secara umum seperangkat 

nilai, menjunjung tinggi dan memperjuangkan 

nilai. 

3) Ranah psikomotorik 

a) Mengindra 

Hal ini bisa berbentuk mendengarkan, melihat, 

meraba, mencecap, dan membau. 

b) Kesiagaan diri 

Meliputi konsentrasi mental, berpose badan, dan 

mengembangkan perasaan. 

c) Bertindak secara terpimpin 

Meliputi gerakan menirukan, dan mencobe 

melakukan tindakan. 

d) Bertindak secara kompleks 

Ini adalah taraf mahir, dan gerak/keterampilan 

sudah disertai berbagai improvisasi. 

b. Materi Masa Remaja Nabi Muhammad SAW dalam 

Mapel Sejarah Kebudayaan Islam 

Pada materi ini ada beberapa tahap tentang masa 

remaja nabi Muhammad diantaranya: 

1) Pertemuan dengan pendeta Bakhirah 

Pada suatu hari, Abu Tholib akan berdagang 

ke Negri Syam. Ia bermaksud tidak akan membawa 

Muhammad SAW dalam perjalanan tersebut. Hal itu 
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dilakukan mengingat Muhammad masih berusia 12 

tahun dan betapa sulitnya perjalanan mengarungi 

padang pasir. Akan tetapi diluar dugaannya, 

Muhammad SAW dengan ikhlas menyatakan akan 

menemani pamannya. Dengan sikapnya seperti itu, 

Abu Tholib tidak ragu lagi untuk membawa nabi 

Muhammad SAW ke Syam. 

Dalam perjalanan, mereka bertrmu dengan 

seorang pendeta Nasrani bernama Bakhira. Pendeta 

tersebut melihat tanda-tanda kenabian pada diri 

Muhammad SAW. Sesuai petunjuk yang ada pada 

kitab agama Nasrani. 

2) Nabi Muhammad SAW sebagai Pengembala 

Kambing 

Setelah pulang dari Syam nabi Muhammad 

SAW melakukan pekerjaan yan lain bersama 

pamannya Abu Tholib. Beliau melakukan berbagai 

macam pekerjaan dan usaha, termasuk bekerja 

sebagai penggembala kambing. Pada mulanya, nabi 

Muhammad SAW menggembalakan kambing atau 

domba milik pamannya. Kemudian penduduk 

sekitarnya merasa tertarik untuk menitipkan 

dombanya kepada nabi Muhammad SAW. Tanpa 

disangka cukup banyak domba dan kambing yang di 

gembalakan oleh beliau. 
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Pekerjaan sebagai pengembala kambing 

menyebabkan Muhammad SAW lebih banyak 

berpikir dan merenung. Dengan hatinya yang terang 

di alam bebas, ia merenungkan tentang penciptaan 

alam semesta ini. 

3) Nabi Muhammad SAW Mulai Berdagang Sendiri 

Tanpa dirasa, usia nabi Muhammad saw 

sudah 15 tahun. Sejak itu, ia mulai memikirkan untuk 

berdagang sendiri agar bisa meringankan beban 

pamannya. 

Pada suatu hari, pamannya mempertemukan 

nabi Muhammad saw dengan seorang saudagar kaya 

yang bernama Siti Khadijah bin Khuwailid. Sejak itu, 

nabi Muhammad saw mulai memperdagangkan 

barang-barang kepunyaan Siti Khadijah. Nabi 

Muhammad saw memimpin kafilah dagang berangka 

menuju negeri Syam. Dalam perjalanan tersebut, 

beliau ditemani oleh Maisyaroh, pembantu Siti 

Khadijah.    

Setibanya di Syam, beliau memasarkan 

barang dagangannya dalam waktu singkat barang 

dagangannya habis terjual dengan keuntungan yang 

sangat besar melebihi keuntungan yang diperoleh 

orang Quraisy lainnya. 
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4) Tata Cara Berdagang Nabi Muhammad SAW 

Keberhasilan nabi Muhammad SAW dalam 

berdagang, tentu tidak terlepas dari tatacara berniaga 

yang dilakukannya antara lain sebagai berikut: 

a) Kejujuran 

b) Tekun dan ramah 

c) Memiliki keahlian dalam berdagang 

d) Memberikan pelayanan yang baik 

e) Tabah dan sabar 

5) Pernikahan Nabi Muhammad SAW 

Kejujuran dan kepandaian nabi Muhammad 

SAW dalam memperdagangkan barang-barang milik 

Khodijah serta kehalusan watak, tingginya budi 

pekerti, tutur kata, dan pandangan matanya, telah 

menarik kecintaan dan kehormatan Khodijah 

kepadanya. 

Khodijah menceritakan keinginannya kepada 

sahabat karibnya bernama Nafisah binti Munabih. 

Kemudian Nafisah pergi menemui nabi Muhammad 

agar bersedia menjadi suami Siti Khodijah. 

Nabi Muhammad SAW kepada beberapa 

orang pamannya, yaitu Abu Tholib, Hamzah, dan 

yang lainnya untuk melamar Siti Khodijah. Kemudian 

menyampaikan lamaran dan sekaligus menyerahkan 

mas kawin berupa 20 ekor unta yang diterima 
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langsung oleh paman Siti Khoditah Amr bin As’ab, 

karena ayahnya Siti Khodijah saat itu sudah 

meninggal. 

Pada waktu yang telah ditentukan 

perkawinanpun dapat berlangsung dengan lancar. Saat 

Muhammad menikah, beliau berusia 25 tahun, 

sedangkan Siti Khodijah berusia 40 tahun. 

6) Keteladanan Muhammad SAW. dengan Khodijah 

Pernikahan Muhammad dan Khodijah sangat 

menggembirakan keluarga Muhammad dan keluarga 

Khodijah. Kedua insan ini hidup sangat bahagia, 

lebih-lebih setelah dikaruniai anak. 

Perkawinan antara Muhammad dan Khodijah 

lebih banyak dikaruniai anak perempuan saat itu 

kebiasan pembesar-pembesar Quraisy tidak suka anak 

perempuan. Namun, bagi nabi Muhammad dan 

Khodijah tetap menyayangi dan mengasuh dengan 

sebaik-baiknya. Rumah tangga mereka hidup bahagia, 

rukun, tentram, serta cukup makanan, pakaian, dan 

perumahan, sehingga sampai suatu saat Muhammad 

bersabda: “rumahku surgaku”. 

7) Putra Putri Nabi Muhammad SAW 

Anak-anak nabi Muhammad berjumlah 7 

orang terdiri dari 4 orang putri yaitu Zainab, Ruqayah, 
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Ummu Kulsum, Fatimah dan 3 orang putra yaitu 

Qosim, Abdullah, dan Ibrahim. 

8) Tanda-Tanda Kenabian 

Sebagai calon seorang nabi dan rasul Allah 

sejak kecil Nabi Muhammad telah memperlihatkan 

keistimewaan yang tidak terdapat pada anak-anak 

lain. 

Keistimewaan atau kejadian yang luar biasa 

pada diri atau seorang calon nabi dikenal dengan 

sebutan irhas. Keistimewaan tersebut antara lain 

sebagai berikut. 

a) Pertumbuhan badannya sangat cepat 

b) Sering ada suara yang memberikan salam 

c) Dibedah dadanya 

d) Tercegah dari perbuatan dosa 

e) Dinaungi awan 

f) Ada tanda kenabian di bahunya 

9) Kebijakan Nabi Muhammad SAW. dalam Peristiwa 

Peletakan Hajar Aswad 

Atas kehendak Allah SWT. ternyata orang 

yang pertama masuk pinti As-Shofa adalah nabi 

Muhammad SAW. Ketika mereka melihat beliau 

masuk, semua berteriak: “itulah dia al’amin (orang 

yang paling terpercaya) dan kami rela menerima 

keputusannya!” 
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Muhammad segera mengambil seheai kain, 

lalu dihamparkan. Kemudian beliau mengangkat 

Hajar Aswad dan meletakkan di tengah-tengah kain 

tersebut. Setelah itu beliau menyuruh tiap-tiap 

pemuka Quraisy yang saling bertengkaran itu agar 

memegang tepi kain tersebut dan secara bersama-

sama mengangkat Hajar Aswad ke dalam Ka’bah, 

setibanya di dalam Ka’bah beliau sendirilah yang 

meletakkan kembali Hajar Aswad itu pada tempatnya. 

Dengan kebijaksanaan yang dilakukan oleh 

beliau, selesailah persengketaan dengan membawa 

kepuasan pada masing-masing khabilah, pada waktu 

itu nabi Muhammad berusia 35 tahun. 

c. SKKD Sejarah Kebudayaan Islam Kelas III 

Semester 1 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi Dasar 

1. Mengenal 

sejarah 

masyarakat 

arab pra Islam 

 

1.1 Menceritakan kondisi alam, 

sosial, dan perekonomian 

masyarakat Arab pra Islam 

1.2 Menjelaskan keadaan adat 

istiadat dan kepercayaan 

masyarakat Arab pra-Islam 

1.3 Menjelaskan masa remaja 

atau masa muda nabi 

Muhammad SAW. 

1.4 Mengambil ibrah dari sejarah 

masyarakat Arab pra-Islam. 
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Semester 2 

Standar 

kompetensi 

Kompetensi dasar 

2. Mengenal 

sejarah 

kelahiran nabi 

Muhammad 

SAW 

2.1 Menceritakan kejadian luar biasa 

yang mengiringi lahirnya nabi 

Muhammad 

2.2 Menceritakan sejarah kelahiran 

dan silsilah nabi Muhammad 

SAW 

2.3 Mengenal ibrah dari kenabian 

dan kerasulan Muhammad SAW. 

3. Mengenal 

peristiwa 

kerasulan 

Muhammad 

SAW 

3.1 Mendesripsikan peristiwa 

kerasulan Muhammad 

3.2 Mengambil ibrah peristiwa 

kerasulan Muhammad SAW. 

d. Scramble  dan word square dalam pembelajaran masa 

remaja nabi Muhammad SAW 

Langkah-langkah penerapan model scramble dan 

word square dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam materi masa remaja nabi Muhammad: 

1) Guru memasuki kelas dan mengucapkan salam serta 

peserta didik diminta berdoa terlebih dahulu sebelum 

pelajaran dimulai  

2) Guru menanyakan tentang materi sebelumnya 

3) Guru menyiapkan kotak atau matrik  

4) Guru menjelaskan materi tentang masa remaja Nabi 

Muhammad 

5) Guru melakukan tanya jawab pada peserta didik 

tentang materi yang telah dijelaskan 
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6) Guru meminta peserta didik maju ke depan untuk 

mengarsir jawaban yang ada di dalam kotak  

7) Guru melakukan tanya jawab mengenai jawaban yang 

telah diarsir oleh peserta didik  

8) Guru membagikan lembar kerja dengan jawaban yang 

diacak susunannya 

9) Peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

yang diberikan guru. 

10) Guru dengan  peserta didik membahas lembar kerja 

yang telah dikerjakan oleh peserta didik 

11) Guru bersama peserta didik mengucapkan syukur 

kepada Allah Swt atas segala karunia-Nya  serta 

menyuruh peserta didiknya untuk berdoa sebelum 

proses pembelajaran ditutup 

12) Guru mengucapkan salam dan meninggalkan kelas 

tepat waktu. 

B. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka di sini dapat diharapkan sebagai bahan 

pertimbangan untuk membandingkan masalah-masalah yang 

diteliti baik dari segi metode dan objek penelitian: 

1. Skripsi Ani Yuulfa (053111332) Fakultas Tarbiyah IAIN 

Walisongo jurusan PAI judul “ Upaya Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa terhadap Mata Pelajaran PAI pada Aspek 

Akhlak dengan Materi Sifat-sifat Terpuji melalui Metode 

World Square Kelas VII SMP Negeri 3 Jepara 2 Tahun 
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Pelajaran 2009/2010”. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (action research) pada peserta didik di kelas 

VII SMP semester genap SMP Negeri Jepara mata pelajaran 

PAI pada materi sifat-sifat terpuji. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti membuktikan bahwa ada peningkatan 

motivasi belajar dalam mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model word square. Motivasi ini dapat dilihat 

dari aktifitas siswa dalam mengikuti pembelajaran serta dari 

hasil angket. 

Sedangkan berkaitan dengan judul skripsi yang 

penulis tawarkan sangat berbeda dengan skripsi saudari Ani 

Yuulfa karena skripsi yang penulis tawarkan menggunakan 

jenis penelitian eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran word square yang dikombinasikan dengan 

model scramble pada materi pokok kelahiran Nabi 

Muhammad mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 

Tentunya hasil akhirnyapun berbeda, sehingga penulisan 

skripsi yang penulis tawarkan ini layak untuk ditindaklanjuti. 

2. Skripsi Ismi Katrina (093111214) Fakultas Tarbiyah IAIN 

Walisongo jurusan PAI judul “ Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Mata Pelajaran SKI dengan Pokok Materi Mengenal 

Fathul Makkah melalui Metode Team Quiz pada Siswa Kelas 

V Madrasah Ibtidaiyh Ma’arif Wringin Putih Borobudur 

Kabupaten Magelang”. Penelitian ini bertujuan apakah 

penerapan metode pembelajaran Team Quiz dapat 
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meingkatkan hasil belajar peserta didikpada pelajaran SKI 

dengan pokok materi peristiwa Fathul Makkah di MI Ma’arif 

Wringin Putih Borobudur. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar dan keaktifan peserta didik 

setelah diterapkannya metode Team Quiz pada pembelajaran 

SKI dengan pokok materi mengenal peristiwa Fathul Makkah. 

Adapun perbedaan pada penelitian yang berkaitan dengan 

judul yang penulis angkat yaitu mengkombinasikan antara 

metode  pembelajaran Scramble dengan Word Square pada 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi pokok 

kelahiran Nabi Muhammad SAW. Sehingga judul penelitian 

yang penulis tawarkan ini layak untuk ditindaklanjuti. 

C. Rumusan Hipotesis 

Kelas eksperimen yang menggunakan model scramble 

dan word square dengan kelas kontrol  yang tidak menggunakan 

model scramble dan word square terdapat perbedaan terhadap 

peningkatan keberhasilan belajar mata pelajaran SKI materi pokok 

kelahiran Nabi Muhammad  kelas III  MI Al-Khoiriyyah 2 

Semarang. 


